
 

120 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.  Buku 

Coppel, C. A. (1994). Tionghoa Indonesia dalam Krisis (Terjemahan Tim Penerjemah PSH,  
           Indonesian Chinese In Crisis). Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 
 
Gottschlack, Louis. (1985). Mengerti Sejarah. (Terjemahan Nugroho Notosusanto). Jakarta:   
          UI Press 
 
Greif, Stuart. W. (1991). WNI Problematika Orang Indonesia Asal Cina. (Terjemahan 

A.Dahana, Indonesians of Chinese Origin : Assimilation and the Goal of “one nation 
one people”). Jakarta: Grafiti 

Hidayat, Z. M. (1993). Masyarakat dan kebudayaan Cina Indonesia. Bandung: Tarsito 

Heryanto, Ariel. et al. (1999). Politik Kekerasan ORBA Akankah Terus Berlanjut?. Bandung: 
MIZAN 

 
Irewati, Awani, et al. (2001). Kerusuhan Sosial di Indonesia. Jakarta: PT Gramedia 

Ismaun. (1992 ). Pengantar Ilmu sejarah. Bandung: Jurusan Pendidikan Sejarah 

______. (2005). Pengantar Belajar Sejarah Sebagai Ilmu dan Wahana Pendidikan. Bandung 
: Historia Utama Press 

Jahja, Junus. (1999). Masalah Tionghoa di Indonesia (Asimilasi Vs Integrasi). Jakarta:  
pengkajian Masalah Pembaharuan 
 

Kartawiriaputra, S. (1994). Oral History (Sejarah Lisan Suatu Pengantar). Bandung: Jurusan 
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI  

Koentjaraningrat. (1992). Manusia dan Kebudayaan. Djambatan 

Koentjaraningrat. (1994). Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama 

Kuntowijoyo. (1995). Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang 

Kuntowijoyo. (2003). Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana  

Kwik, Kian Gie dan Nurcholish Madjid. (1998). Masalah Pri dan NonPri Dewasa Ini. 
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 
 

Lopulalan, Dicky dan Bejamin Tukan. (2000). Konvensi Internasional Tentang Penghapusan 
Segala Bentuk Diskriminasi Rasial. Jakarta : LSPP 

Meinanda, Teguh dan Beni Rudiono. (2008). Subang dalam dimensi Zaman.Yayasan Buku 
Anak Desa 



 

121 

 

Lim, Sing Meij. (2009). Ruang Sosial Baru Perempuan Tionghoa (Sebuah Kajian 
Pascakolonial). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 

Onghokham. 2008. Anti Cina, Kapitalisme Cina dan Gerakan Cina (Sejarah Etnis Cina di 
Indonesia).  Jakarta: Komunitas Bambu 

Onghokham. (2009). Riwayat Tionghoa Peranakan di Jawa. Depok: Komunitas Bambu 

Paulus, B.P. 1967. Masalah Cina (Hasil Penelitian Ilmiah di Beberapa Negara Asia dan 
Australia). Bandung : PT Karya Nusantara 

Pruitt, Dean G & Jeffrey Z Rubbin. (2004). Teori Konflik Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Setiono, Benny. G. (2002). Tionghoa dalam Pusaran politik. Jakarta: Elkasa 

Sjamsuddin, Helius. (2007). Metodologi Sejarah. Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

kebudayaan.  

Suhandinata, Justian.  (2009). WNI Keturunan Tionghoa Dalam Stabilitas Ekonomi Dan 
Politik Indonesia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 

Sukirman, W. D. (1975). Masalah Cina di Indonesia. Jakarta: Yayasan Penelitian  
Masalah Asia. 
 

Suryadinata, Leo. (1999). Etnis Tionghoa dan Pembangunan Bangsa. Jakarta: Pustaka   
LP3ES Indonesia. 
 

____________. (1984). Dilema Minoritas Tionghoa. Jakarta: PT Grafiti Pers 

____________. (2002). Negara dan Etnis Tionghoa (Kasus Indonesia). Jakarta: Pustaka   
LP3ES Indonesia. 
 

____________. (1990). Mencari Identitas Nasional. Jakarta: LP3ES 

Tan, Mely G. (1981). Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia. Jakarta: PT Gramedia 

___________. (2008). Etnis Tionghoa di Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 

Meinanda, Teguh dan Rudiono. 2008. Subang dalam Dimensi Jaman. Yayasan Buku Anak 
Desa (YBAD)  

 
Wahab, Solihin Abdul. (1991). Analisis Kabijakan: Dari Formulasi ke Implementasi Negara.  

Jakarta: Bumi Aksari 
 

Wibowo, I.et al. (2010). Setelah Air Mata Kering (Masyarakat Tionghoa Pasca-Peristiwa  
Mei 1998.  Jakarta: Buku Kompas 
 

Yudo, H. S. (1985). Kasus Cina di Indonesia. Jakarta: Yayasan Padamu Negeri 

Zein, Abd Baqir. (2000). Etnis Cina dalam Proses Pembaharuan di Indonesia. Jakarta:  

Prestasi Insan Utama. 



 

122 

 

 

A. Dokumen 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Subang & BAPPEDA Kabupaten Daerah Tingkat II 

Subang. (1999). Subang Dalam Angka 1998.  

B.  Skripsi 

Sugandi, Dodi. (2005). “Peristiwa 17 Mei 1963 (Kerusuhan Anti Etnis Tionghoa di Garut 

Pada Masa Demokrasi Terpimpin)”. Skripsi. Bandung: Sarjana Jurusan Pendidikan 

Sejarah UPI. Tidak Diterbitkan 

Setiawati, Eka. (2004). “Peristiwa 19 Mei 1963 di Sukabumi (Sebuah Gerakan Kerusuhan 

Anti Cina Pada Masa Demokrasi Terpimpin)”. Skripsi. Bandung: Jurusan Pendidikan 

Sejarah UPI. Tidak Diterbitkan 

D. Koran 

1998). Pangdam dan Kapolda Ajak Masyarakat: Sejukkan Suasana Jabar. Pikiran Rakyat. (15 
Februari) 

 (1998). Jangan terpancing Isu dan Hasutan, Kerusuhan Tidak Akan Menyelesaikan Masalah. 
Pikiran Rakyat. (16 Februari) 

(1998). WNI Keturunan Jangan Eksklusif. Pikiran Rakyat. (19 Februari) 

Tajuk Rencana. (1998). Hentikan Kerusuhan. Pikiran Rakyat. (16 Mei) 

Tajuk Rencana. (1998). Kerusuhan Tak terselesaikan. Pikiran Rakyat. (16 Februari) 

Tajuk Rencana. (1998). Kerusuhan Sepekan Ini, bagi Kita Seolah-olah menjadi Amat 
Absurd. Kompas. (16 Mei) 

 

E. Internet 

Fauziati, Choirunnisak. (2010). Kebijakan Indonesia terhadap Masyarakat Cina Minoritas 
Pada Masa Pemerintahan Orde Baru. [Online].Tersedia: 
(http://langitandromeda.blogspot.com/2010/03/kebijakan-indonesia-terhadap-
masyarakat.html). [7 Juli 2010] 
 


